
Menghasilkan tingkat pertumbuhan yang

stabil dengan risiko yang rendah. Dana

investasi ditempatkan dalam instrumen

investasi berbasis pasar uang seperti

deposito dan obligasi yang memiliki jangka

waktu jatuh tempo kurang dari setahun.

Instrumen Pasar Uang 100%

(dan /atau surat hutang dengan 

jatuh tempo kurang dari 1 tahun)
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Link Access Cash Tolak Ukur (100% TD)

• Reksadana Pasar Uang - Pihak terkait

• Deposito

Kinerja
Access
Cash

Tolak
Ukur

Sejak bulan lalu 0.24% 0.12%

Sejak awal tahun 1.00% 0.77%

Sejak tahun lalu 2.01% 1.65%

Sejak peluncuran 157.57% 94.90%
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Link Access Cash Tolak Ukur (100% TD)

Link Access IDR Fund mencatatkan kinerja positif 0,24% pada Juni 2022. Sementara itu

kinerja indeks TD sebagai tolok ukur UL fund mencatatkan kenaikan sebesar 0,12%

selama bulan lalu.

Di bulan Juni, IHSG tercatat melemah sebesar -3,3% MoM sedangkan IBPA Index

menguat sebesar +0,3% MoM. Tekanan dari pasar saham global masih datang dari

kekhawatiran investor terhadap risiko resesi akibat agresivitas Bank Sentral. Inflasi saat ini

menjadi permasalahan utama hampir di seluruh negara terutama Amerika Serikat dan

Eropa. Kenaikan inflasi tersebut mendorong bank sentral berpengaruh seperti The Fed

(AS), Bank of England & European Central Bank bertindak agresif menaikan suku bunga

untuk menurunkan tingkat inflasi di negaranya.

Di sisi lain, tensi geopolitik dan beragam sanksinya menjadi dinamika tersendiri yang

menambah unsur ketidakpastian di pasar akibat kenaikan harga-harga komoditas. Kedua

hal ini membuat para investor beralih ke aset yang lebih aman.

Rp 1,764.35

Citibank N.A.
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Tolok Ukur (80% Bindo Bond Index + 20% TD)


